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A. PENDAHULUAN

Salah satu kawasan hutan atau lebih
spesifik lagi hutan konservasi yang perlu
mendapatkan  perhatian  khusus  oleh
pemenintah maupun swasta adalah Suaka
Margasatwa Giam Siak Kecil-Bukit Batu.
Sawasan ini merupakan sebuah kawasan
suaka margasatwa yang diusulkan sebagai
Cagar Biosfer. Program Cagar Biosfer
merupakan program UNESCO sebagai
Sagian dari Man and Biosphere Pro-
gramme yang dimulai pada tahun 1968 dan
&iluncurkan pada tahun 1971. Pengusulan
i membawa suatu konsekuensi bahwa
kawasan ini harus memiliki syarat tertentu
vang berkaitan dengan akses masyarakat
dan peningkatan taraf hidup masyarakat di
sekitar kawasan tersebut. Peningkatan taraf
hidup ini diharapkan akan menciptakan
sebuah hubungan yang selaras antara alam
dengan masyarakat dengan pendekatan
bio-regional atau berdasarkan letak atau

Keywords: Sisioekonomi, konservasi, biosfer
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DIENAMIN A MASYARAKAT DESA TASIK BETUNG

Sessal Exomomi Desa Konservasi Dalam Kawasan Cagar Biosfer Giam Siak Kecil-
Bukit Batu, Kabupaten Bengkalis, Riau)

Arifudin, Defriyoza

Fakultas Pertanian Universitas Riau

Abstract. This study aimed to obtain information in an objective, timely and reliable
Swiormation about the socioeconomic conditions of the Tasik Betung village as a
willage into the Biosphere Reserve Region. Data collection methods used were
participant observation, depth interviews and conducting focus group discussions
\FGD). From the results of the study can be concluded that in general people's
Ivelihood has undergone a shift from the collection and utilization of forest products
Become sedentary farmers with agriculture, especially cultivation of oil palm and
rubber. However, there is still land left empty since the opening costs are relatively
expensive, so profit sharing with migrants became an alternative choice. There are
also indigenous knowledge in agricultural activities and in social activities. People in
Tasik Betung Village also still experiencing the problem of mﬁ'astmcture access,
plantation cultivation techniques, and land conflicts.

posisi geografisnya. Pihak terpenting
dalam program ini adalah masyarakat
sekitar kawasan suaka margasatwa. Selain
karena posisi masyarakat yang berbatasan
langsung dengan kawasan juga karena
amanat dari program Cagar Biosfer adalah
untuk meningkatkan peran serta masya-
rakat dalam menjaga kawasan ini.

Tujuan kajian ini adalah untuk
mendapatkan data dan informasi secara
objektif, aktual dan akurat tentang kondisi
sosial ekonomi masyarakat sekitar ka-
wasan suaka margasatwa Giam Siak Kecil-
Bukit Batu Kabupaten Bengkalis Riau.

B. METODE PENELITIAN

Pengumpulan data sosial ekonomi
dilakukan dengan tiga cara. Pertama adalah
cara observasi partisipatif, yaitu dengan
mengadakan pengamatan secara langsung
dan menjalani hidup bersama obyek yang



diteliti dalam beberapa waktu. Kedua
adalah cara wawancara mendalam, yaitu
dengan cara mengadakan tanya jawab
secara langsung kepada para responden
tentang masalah yang diteliti dengan
menggunakan kuesioner. Penggalian infor-
masi mengenai potensi dan permasalahan
desa juga dilakukan dengan cara Jfocus
group discussion (FGD) setelah sebelum-
nya dilakukan participatory rural apprai-
sal (PRA) terhadap masyarakat. Sedang-
kan ketiga dengan mengumpulkan data
sekunder dari instandi yang terkait.
Seluruh masyarakat yang tinggal di Desa
Tasik Betung dijadikan reponden sedang-
kan key informan dari tokoh masyarakat.
Analisa data dilakukan secara deskriptif
kualitatif.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Sejarah dan Dinamika Masyarakat

Berdasarkan wawancara dengan
tokoh masyarakat yang dituakan atau
sesepuh kampung didapatkan sejarah
Desa Tasik Betung. Sejarah Desa
Tasik Betung bermula dari sebuah
cerita seorang imam beserta rakyat
pengikutnya yang berhenti di tepi tasik
(danau). Beliau menancapkan bambu
betung untuk mengikat rakitnya.
Bambu tersebut kemudian tumbuh dan
berkembang. Oleh karena tempat pem-
berhentian tersebut tidak bernama,
maka diberilah nama tasik betung.
Saat ini nama tersebut digunakan se-
bagai nama desa, Desa Tasik Betung.

Desa Tasik Betung secara geo-
grafis dibagi kedalam 2 wilayah, yaitu
Dusun Seminai Kuning (Dusun 1) dan
Dusun Tasik Betung (Dusun 2) yang
lebih dikenal dengan sebutan dusun
Kampung Baru. Kedua dusun terpisah,
dapat ditempuh melalui jalan darat
sejauh + 20 Km dan menggunakan
sampan jika air sedang naik yang
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ditempuh selama 1 jam perjalanan.
Sebenarnya lokasi kedua dusun ini
hanya berjarak 5 km melalui darat,
namun jalan ini masih dalam
pengerjaan melalui dana PokMas yang
diterima Desa, saat ini jalan tersebut
belum tembus, terkendala oleh kondisi
zlam yang harus menempuh dua
kawasan rawa. Informasi yang diper-
oleh dan SekDes, bahwa untuk me-
ngerjakan jalan tersebut dibutuhkan
dana 1 milyar. Hal ini yang menjadi
sebab tertundanya pembangunan jalan
tersebut.

Lokasi Desa Tasik Betung ini
berpindah-pindah sesuai dengan seja-
rah pertanian masyarakat yang meru-
pakan peladang berpindah-pindah.
Terdapat 7 Dusun yang menjadi cikal
bakal Desa Tasik Bertung yaitu: Du-
sun Kayu Arapurung, Dusun Empah-
an, Dusun Tanjung Belit, Dusun
Tanjung Libuai, Dusun Lubuk Asau,
Dusun Titian Antui, dan Dusun
Seminai Kuning. Saat ini, hanya
Dusun Seminai Kuning yang masih
berpenghuni dan menjadi pusat peme-
rintahan desa, sedangkan Dusun 2
merupakan kampung baru yang mulai
berkembang sejak masyarakat memu-
lai menanam tanaman karet. Sebelum
menetap di Dusun 1 dan Dusun 2,
masyarakat tinggal diantara kedua
dusun tersebut.

Perubahan sosial yang terjadi
pada masyarakat Desa Tasik Betung
berawal dari masuknya perusahaan
pemegang HPH pada tahun 1980-an
dengan membuka jalan akses menuju
Desa Tasik Betung yang diteruskan
oleh perusahaan HTI pada tahun 1990-
an. Sebelumnya moda transportasi ma-
sih menggunakan sampan yang hanya
digunakan jika air di tasik banjir.
Dengan terbukanya akses menuju
Desa Tasik Betung maka pendatang
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S ®rsebut membuka perkebunan
ssww yang dimulai pada tahun 2005.
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Berikut ini dapat dilihat kondisi alam
Desa Tasik Betung.

Masyarakat Desa Tasik Betung
pada mulanya adalah peladang
berpindah-pindah. Jenis tanaman yang
ditanam diladang adalah padi dan
bawang. Hasil usaha tani tersebut
digunakan untuk kebutuhan sendiri.
Pada tahun 1971, masyarakat mulai
menanam tanaman karet. Budi daya
tanaman karet sampai sekarang belum
optimal. Masyarakat tidak melakukan
budidaya tanaman karet dengan benar.
Bibit yang digunakan bukan bibit
unggul, jarak tanam tidak diperhati-
kan, tidak ada upaya pemupukan.
Hanya pembersihan lahan (mengimas)
dilakukan untuk mempermudah ke-
giatan menderes. Biasanya getah karet
tersebut dijual ke Kota Kabupaten
Siak melalui pedagang pengumpul
(toke).

Saat ini masyarakat sudah mulai
beralih kepada usaha perkebunan

Activita Volume 1 No. 2 -Agustus 2011-

Gambar 4.1. Kondisi Alam Desa Tasik Betung

sawit, yang diadopsi dari pendatang
yang membeli lahan mereka. Sistem
pembelian dikenal dengan istilah
pinang dibelah dua. Masyarakat pen-
datang yang mengerjakan kebun sawit
sampail sawit tersebut dapat meng-
hasilkan (panen). Setelah itu, lahan
perkebunan sawit itu dibagi dua. Sete-
ngah bagian untuk yang memiliki
lahan, dan setengah bagian untuk lagi
pendatang yang mengerjakan lahan.

Kelembagaan Sosial dan Ekonomi
Masyarakat

Berdasarkan hasil wawancara dan
diskusi  kelompok terfokus dapat
ditentukan lembaga-lembaga yang ter-
dapat di Desa Tasik Betung. Pada
Tabel 5.1 berikut ini disajikan jenis
lembaga, nama lembaga dan aktivitas
yang dilakukan oleh iembaga tersebut.
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Tabel 4.1. Lembaga Sosial dan Ekonomi Desa Tasik Betung

Keterangan

Jenis Lembaga Nama Lembaga

o Kepala Desa

* Badan Permusyawaratan
Pemerintahan Desz (BPD)
Desa/ Tingkat e« Lembaga Pemberdayaan
Desa - Mzsyarakat (LPM)

e PKK

e Karang Taruna

Dijalankan oleh Pelaksana Tugas
(PLT)

Anggota berjumlah 5 orang

Anggota berjumlah 21 orang.

Tidak ada, hanya ada ketua
pemuda

e Ansan Ibu-Ibu Diadakan pada saat pengajian
* Kelompok Tani tidak ada
y * Koperasi tidak ada
Ekonomi . .
> sebagai tempat membeli barang
e Warung S
dan meminjam barang
> Baru dimulai pertengahan No-
. vember 2009, setiap hari jum’at
e Wind Pengajian Bapak- seminggu sekali, di dusun 1 dan
Sosial dusun 2

* Wind Pengajian Ibu-Ibu

seminggu Sekali, khusus dusun 1

Lembaga pemerintahan secara ter-
struktur mulai dari Desa, Dusun, RW,
dan RT telah ada di Desa Tasik
Betung. Kantor Pemerintahan Desa
sementara masih menumpang di Balai
Pertemuan yang saat ini digunakan
murid Sekolah Dasar (SD) lokal jauh
untuk kegiatan belajar mengajar. Ba-
dan Permusyawaratan Desa (BPD) dan
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat
(LPM) telah ada, namun dari hasil
FGD yang dilakukan, kedua lembaga

Sumber: Data Primer 2009

ini dirasakan kurang penting bagi
masyarakatt. Hal ini dapat disebabkan
rendahnya pendidikan angoota BPD
dan LPM, selain itu jumlah anggota
BPD dan LPM 30 orang, sudah
hampir setengah dari KK di Desa |
Tasik Betung yang berjumlah 88 KK. |
Berikut disajikan gambar tingkat
pentingnya lembaga bagi masyarakat
Desa Tasik Betung yang diperoleh
melalui kegiatan diskusi kelompok
terfokus.
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Lembaga ekonomi yang berjalan
hanya arisan, warung dan pasar
mingguan. Arisan dilakukan oleh ibu-
ibu sebagai kegiatan lain dari wirid
pengajian setiap hari jum’at. Arisan ini
memungut iuran sebesar Rp. 4000
sebagai uang arisan, dan Rp.1000
untuk kas ibu-ibu. Pada saat kun-
jungan penelitian ini dilakukan (akhir
oktober), pasar di Desa Tasik Betung
belum ada, namun pada pertengahan
November 2009, atas permintaan pe-
dagang dari Perawang diadakan pasar
mingguan yang dilaksanakan setiap
hari jum’at. Respon masyarakat ter-
hadap keberadaan pasar ini cukup baik
dan sangat terbantu, karena harga
barang yang dijual sama dengan harga
pasar di luar Desa Tasik Betung.

Lembaga ekonomi seperti kope-
rasi dan kelompok tani belum ada di
Desa Tasik Betung. Manfaat koperasi
sudah disadari oleh masyarakat, begitu
juga dengan kelompok tani. Namun
masyarakat belum pernah mendapat-
kan pengalaman maupun pelatihan
tentang tata cara pengelolaan koperasi
maupun kelompok tani. Kelompok
tani sudah mulai diinisiasi oleh penyu-
luh pertanian, akan tetapi karena lo-
kasi yang sangat jauh, sejak tiga bulan

ctivita Volume 1 No. 2 -Agustus 2011-

Gambar 4.2 Urutan Tingkat Kepentingan Lembaga
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Bagi Masyarakat (dari kiri ke kanan)

dari waktu penelitian ini dilakukan,
petugas penyuluh pertanian tidak per-
nah datang.

Lembaga sosial yang berjalan
hanya wirid pengajian, baik untuk
bapak-bapak maupun ibu-ibu yang
dilakukan setiap minggu. Wirid pe-
ngajian ibu-ibu hanya ada di Dusun 1,
sedangkan wirid pengajian bapak-
bapak ada di Dusun 1 dan Dusun 2.
Setiap wirid pengajian, bapak-bapak
membayar iuran Rp. 1000,00, sebagai
kas wirid, kas tersebut digunakan
untuk membeli peralatan masyarakat,
seperti tenda yang dapat digunakan
untuk  kegiatan-kegiatan Desa.
Sedangkan adat tidak melembaga
sebagaimana mestinya lembaga adat
melayu, hanya ada ketua adat yang
juga bertindak sebagai Dukun Kam-
pung dan Imam Masjid. Ketua adat
tersebut yang memimpin setiap acara
adat, seperti pernikahan dan ziarah ke
kubur leluhur Desa Tasik Betung.

Dinamika Kepemimpinan dan Rela-
si Kekuasaan di Desa Tasik Betung

Desa Tasik Betung saat ini di-
pimpin oleh Pelaksana Tugas (PLT)
Kepala Desa yang merupakan pegawai
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kantor kecamatan dan tidak bertempat
tinggal di Desa. Hal ini disebabkan
kekosongan posisi kepala Desa selama
tiga tahun terakhir. Kekosongan ini
disebabkan pemilihan kepala desa
tidak bisa dilakukan, tidak ada warga
tempatan yang memenuhi persyaratan
yang ditetapkan oleh pemerintah, yang
mengharuskan  sekurang-kurangnya
tamatan SMP untuk menjadi kepala
desa. Sedangkan pendatang merasa
segan untuk menjadi calon Kepala
Desa. Untuk pemerintahan desa se-
hari-hari dijalankan oleh Sekretaris
Desa (SekDes) yang pada saat pene-
litian dilakukan sedang mengikuti
ujian penyetaraan ~Kejar Paket B”
untuk persiapan menuju pemilihan
kepala desa

SekDes ini mempunyai talenta
dan Kharisma sebagai pemimpin,
sehingga cukup disegani oleh masya-
rakat. Untuk menuju pemiliban kepala
desa nanti ada beberapa tokoh sebagai
bakal calon kompetitor yang cukup
berambisi, salah seorang KaUr (Ke-
pala Urusan) Pemerintahan Desa, to-
koh LPM dan tokoh BPD. Terhambat
oleh persyaratan Kepala Desa yang
ditetapkan pemerintah yang meng-
haruskan minimal tamatan SMP, maka
”Kejar Paket B” menjadi motivasi
menuju Pemilihan Kepala Desa.

Tokoh kunci (key person) yang
sangat disegani adalah Ketua Adat
yang merupakan Kepala Dusun 1
sekaligus sebagai dukun kampung
yang bernama pak Burhan. Tokoh ini
menjadi panutan dan pemimpin pada
setiap acara-acara adat maupun acara
keagamaan di Desa. Pengetahuannya
tentang sejarah Desa Tasik Betung,
kemampuannya memimpin upacara-
upacara adat, dan keahliannya tentang
pemanfaatan tanaman-tanaman obat
yang ada di Hutan Desa membuat dia

Dinamika Masyarakat Desa Tasik Betung - Arifudin, Defriyoza

menjadi tokoh penting di Desa Tasik
Betung, terutama di Dusun 1. Se-
dangkan tokoh penting untuk Dusun 2
adalah pak Kasim, disamping sebagai
ketua RT, beliau juga menjadi tokol
kunci di Dusun 2. Selain pak kasim
kepala Dusun 2 yang bernama pak
Ayun juga cukup disegani Karen:
kekayaan yang dimiliki sebagai toke
karet di Dusun 2.

Adat Istiadat dan Kebiasaan Ma
syarakat

Adat isitiadat adalah hukun
normatif yang ada pada masyaraka
bersifat tidak tertulis, mengikat kepad:
warga setempat dan jika tidak dipatuh
maka akan mendapat sanksi sosial dar
masyarakat. Sedangakan kebiasaan
adalah hal yang sudah menjadi ke
giatan berulang-ulang sehingga tanp
melalui kesepakatan, masyarakat akai
mengikuti pada kebiasaan-kebiasaal
tersebut. Berikut disajikan beberap
adat istiadat dan kebiasaan masyaraka
Desa Tasik Betung.

a. Urutan pembangunan ruma
dalam satu keluarga

Pembangunan rumah haru
berdasarkan urutan  keluarge
Setelah rumah kakak yang palin
tua dibangun, baru bisa di bangu
rumah adik berikutnya. Urutanny
mengikuti  pihak  perempua
(istri). Pembangunan rumah haru
mendapatkan izin dari duku
kampung sebagai ketua adat. Jik
peraturan  tersebut  dilangge
memang tidak ada sangsi da
ketua adat, namun berdasarka
kepercayaan masyarakat, biasany
yang melanggar akan jatuh sak
dan tidak dapat disembuhka
hingga menyebabkan kematian.

Activita Volume 1 No. 2 -Agustus 201



& Kegiatan Berziarah ke Makam

Lefwhur Pendiri Desa Tasik
Betung

Dari wawancara yang dila-
kukan kepada SekDes dan Ketua
Adat, yang kebetulan baru selesai
mengadakan ziarah pada saat
wawancara dilakukan, didapatkan
informasi bahwa sudah menjadi
tradisi pada hari ketiga lebaran
haji (Idul Adha), seluruh masya-
rakat Desa Tasik Betung meng-
ikuti acara tahunan ziarah ke
Makam leluhur pendiri Desa Ta-
sik Betung yang bernama Datuk
Hakim Salih. Setiap KK harus
mengutus salah seorang anggota
keluarga untuk mengikuti acara
ziarah tersebut dengan membawa
nasi kuning (masyarakat setempat
menyebutnya dengan istilah nasi
kunyit). Jika berhalangan, nasi
kuning bisa dititipkan dengan
warga yang ikut serta. Acara ber-
ziarah ini diisi dengan pembacaan
Surah Yasin, Al-Fatihah, dan
Tahlil yang dipimpin langsung
oleh ketua adat.

Sistem Kepemilikan Madu Hutan

Dari hasil wawancara yang
dilakukan kepada warga, didapat-
kan informasi tentang sistem
kepemilikan madu hutan. Orang
pertama yang menemukan madu
di hutan menguasai madu dengan
memberi tanda. Caranya dengan
membersihkan  sekitar batang
pohon tempat hinggapnya lebah.
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Pohon tersebut menjadi milik si
penemu sampai lebah tersebut
pindah dari pohonnya. Hasil
pengambilan madu dibagi dengan
cara dua berbanding satu (2 : 1).

Dua bagian untuk yang
mengambil (memanjat) dan satu
bagian untuk sang pemilik batang.
Biasanya yang memanjat madu
orang luar desa, karena tidak ada
orang desa setempat yang berani
memanjat pohon dengan keting-
gian diatas 20 meter.

Larangan Menanam Tanaman
Selain Tanaman Karet di Depan
Kebun Karet

Dalam budidaya tanaman
karet, ternyata terdapat beberapa
aturan/arangan di Desa Tasik Be-
tung. Di depan/di sebelah kebun
karet, masyarakat dilarang untuk
menanam tanaman selain tanaman
karet. Berdasarkan kepercayaan
masyarakat, jika peraturan ini
dilanggar maka warga yang
bersangkutan akan kena penyakit
yang sulit disembuhkan. Larangan
ini khusus berlaku di Dusun 1.
Selain itu menanam tanaman
secara tumpang sari juga tidak
dianjurkan. Berbeda  dengan
Dusun 1, di Dusun 2 masyarakat
pendatang menanam tanaman
padi ladang di sela-sela tanaman
sawit yang baru berumur 1 tahun.
Berikut ini dapat dilihat posisi
tanaman karet masyarakat yang
terdapat di pekarangan rumah.
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- pendapat warga, bahwa dengan
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Gambar 4.3. Penggunaan Pekarangan sebagai Lahan Budidaya Karet

Makan Dengan Menggunakan S. Kondisi EKonomi Masyarakat Desa
Tampa pada Saat Pesta Tasik Betung
Pada saat pesta atau upacara- a. Mata Pencaharian

upacara adat, biasanya makanan
untuk tamu disajikan dengan
secbuah tempat yang dikenal
dengan fampa. Diatas tampa
tersebut disediakan berbagai jenis
makanan. Satu tfampa dapat di-
gunakan oleh 3-5 orang. Menurut

Berdasarkan kuesioner yang
disebarkan kepada 70 orang
responden baik di Dusun I dan
Dusun II dapat dilihat proporsi
mata  pencaharian masyarakat
Desa Tasik Betung yang di-
kelompokkan sebagai berikut.

menggunakan tampa ada keber-
samaan sehingga makan akan
lebih terasa nikmat.

Tabel 4.2. Mata Pencaharian Masyarakat Desa Tasik Betung

Jenis Pekerjaan

Pekerjaan Pekerjaan o Pekerjaan %

Pokok ° Sampingan £
Petani Karet/ Sawit 62 88,57 2 3,37
Buruh Tani Karet/ Sawit 2 2,85 30 53.57
Menjerat Kijang/ Rusa - 0 2 3,57
Mengambil Madu - 0 3 535
Mengambil Kayu - 0 1 1,70
Buruh Bangunan - 0 2 3,57
Nelayan 2 2,85 4 7,14

PNS o 2 2,85 - 0
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Jenis Pekerjaan

Pekerjaan _ % Pekerjaan %
Pokok Sampingan

- 0 3 5,35
i 1,42 - 0
1 1,42 - 0
- 0 8 14,28
- 0 1 1,78
70 100,00 56 100

Data pada Tabel 5.2 me-
nunjukkan bahwa sebagian besar
(88,57 %) masyarakat Desa Tasik
Betung mempunyai pekerjaan
pokok sebagai petani, baik
sebagai petani perkebunan karet
maupun petani perkebunan sawit.
Selain sebagai petani yang
mengusahakan lahan  sendiri,
sebagian masyarakat (53,57%)
juga bekerja sampingan sebagai

Sumber data : Data Primer, 200"

buruh (ngimas) di lahan milik
orang lain. Sedangkan pekerjaar
lain seperti menjerat kijang/rusa.
mengambil kayu, mengambil

madu, dan nelayan hanya sebaga
pekerjaan sampingan. Pekerjaar
sebagai nelayan biasanya dilaku-
kan pada saat air di Tasik agak
berkurang, biasanya nelayan lang-
sung mengolah ikannya sebagai
ikan salai.

b. Pendapatan Masyarakat

Sebanyak 35,71%  kepala
keluarga di Desa Tasik Betung
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Gambar 4.4. Kegiatan Membuat Ikan Salai

mempunyai pendapatan diatas Rp.
1.500.000,00. Sedangkan 42, 85%
Kepala Keluarga Desa Tasik
Betung mempunyai pendapatan
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Rp. 1000.000,00 sampai Rp.
1.500.000. Masyarakat tasik
betung  yang  berpendapatan
>1.500.000 sebanyak 35.71%.
Sedangkan rata-rata pendapatan
masyarakat adalah Rp1.242.014.00.
Hal ini menunjukkan sebagizn
besar Kepala Keluarga Masya-
rakat Desa Tasik Betung mempe-
nyai pendapatan yang cukup
tinggi. Namun jika dibagi dengan
Jumlah anggota keluargza yans
rata-rata berjumlah 4 orang. maks
pendapatan perkapita perbulznnya
adalah Rp 310.503,00. Artnya
dengan acuan pada garis kemis-
kinan $1,00 perhari, maka warga
Desa Tasik Betung dapat dikata-
kan rata-rata hampir miskin. Salah
satu fenomena kemiskinan dapat
dilihat dilihat pada saat lebaran
haji, meskipun 100% warga Desa
Tasik Betung beragama islam,
namun tidak ada warga yang
merasa mampu untuk berkurban
kambing/sapi, mereka hanya
mengharapkan bantuan kurban
dari orang-orang luar Desa Tasik
Betung.

Pengeluaran masyarakat ter-
sebut dapat digunakan untuk
mengukur tingkat kemiskinan

Dinamika Masyarakat Desa Tasik Betung - Arifudin, Defriyoz

6.

absolut (Sajogjo cit PAU UGM
1993). Dari hasil pengolahan dat:
yang dilakukan dengan konvers
harga beras Rp. 6.250/ Kg (ber-
dasarkan harga beras di Des:
Tasik Betung) dapat diliha
tngkat pengeluaran masyarakat,
Tzbel 7 menunjukkan bahwa ma-
syarakat yang benar-benar sangat
miskin sebesar 10%, hampir
miskin 20 %, berkecukupan 30 %,
sedangkan yang diatas garis
kemiskinan sebesar 40%. Hal ini
menunjukkan masih ada 60 %
masyarakat yang belum sejahtera
di Desa Tasik Betung.

Penggunaan Lahan dan Kepemi-
likan Lahan

Penggunaan  Lahan Untuk

Perkebunan

Penggunaan lahan di desa
Tasik Betung secara umum
didominasi oleh  penggunaan
untuk perkebunan baik kebun
sawit maupun karet. Jumlah lahan
yang digunakan untuk kebun
berdasarkan hasil kuesioner yang
disi oleh masyarakat dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

Tabel 4.5. Penggunaan Lahan untuk Perkebunan

Penggunaan lahan Jumlah (Ha) %
Kebun Karet 56,05 39,59
Kebun Sawit 71,00 50,15
Lahan Kosong 14,50 10,24
Total 100

Dari Tabel 4.5 tersebut dapat
dilihat bahwa sebagian besar
masyarakat sudah mengalihkan

141,55

Sumber data : Data Primer, 2009

penggunaan lahan yang dimiliki
kepada usaha perkebunan sawit"
yang mencapai 50,15 % dari lahan
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yamg dmmbiki masyarakat. Se-
dangkan untuk perkebunan Kkaret
yvang merupakan usaha turun
temurun  sejak  tahun  70-an
diperuntukkan sebesar 39,59 %
dani lahan yang dikuasai masya-
rakat. Selebihnya merupakan

lahan kosong yang juga sebagian
besar disiapkan sebagai lahan
perkebunan sawit. Berikut ini
dapat dilihat beberapa sawit yang
baru diusahakan oleh masyarakat
Desa Tasik Betung di lahan-lahan
kosong yang mereka miliki.

Gambar 4.5. Penggunaan Lahan Kosong untuk Kebun Sawit

b.  Asal-Usul Kepemilikan Lahan di

Desa Tasik Betung

Asal usul lahan masyarakat
Desa Tasik Betung dapat dibagi
kedalam 3 sumber: buka sendiri,
warisan, dan beli. Lahan yang
dibuka sendiri merupakan pem-
bukaan hutan yang dilakukan
masyarakat, pembukaan hutan ini
mencapai  7,30% dari sumber
lahan yang dimiliki masyarakat.
Sumber lahan terbesar berasal dari
warisan dari orang tua, karena
Desa Tasik Betung merupakan
desa tua yang sudah ada sebelum
adanya pembukaan lahan oleh
perusahaan HTI. Orang-orang tua

dahulu juga membuka lahan
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sesuai dengan kebutuhan mereka
dengan melakukan peladangan
berpindah. Sedangkan 32,70 %
sumber lahan diperoleh melalui
pembelian lahan yang dilakukan
oleh pendatang dari penduduk
tempatan. Pendatang ini pada
umunya datang dari Propinsi
Sumatera Utara bersuku jawa
yang tertarik dengan murahnya
harga lahan di Desa Tasik Betung.

Kepemilikan lahan masyara-
kat berasal dari pembukaan lahan
(rambahan) oleh orang tua mere-
ka dan hingga saat ini jarang yang
mengurus surat tanah. Pada
umumnya yang memiliki surat
tanah para pendatang yang
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didapatkan ketika membeli tanah
dari masayarakat setempat, surat
tersebut masih tingkat desa,
belum sampai pengurusan ke
tingkat kecamatan atau BPN.
Masyarakat memiliki  alasan
tersediri untuk tidak mengurus
surat tanah mereka. Salah satu
warga memberikan alasan “unfuk
apa mengurus surat tanah, kan
yvang membuka lahan ini nenek
moyang kami”.

Masyarakat pendatang wvang
ada di Desa Tasik betung mem-
punyai pandangan yang berbeda
terhadap penggunaan lahan Dan
wawancara yang dilakukan pen-
datang berpikiran bahwa hutan
masyarakat di Dusun 1 yang
seluas 150 Ha, dapat dibuka dan
dijadikan lahan perkebunan. Se-
lain secara ekonomis bisa meng-
hasilkan dengan tanaman perke-
bunan, orang luar dapat menge-
tahui bahwa terdapat desa di
dalam hutan yang selama ini
terisolir dari dunia luar. Selain itu,
didapatkan informasi bahwa keti-
ka mengolah lahan yang ber-
dekatan dengan wilayah konsesi
HTI PT.XXX, pendatang men-
dapatkan larangan dari keamanan
PT.XXX. Padahal lahan tersebut
sudah mereka beli dari penduduk
setempat secara sah menurut
mereka. Sebelum membeli lahan
di Desa Tasik Betung, pendatang
tersebut mengaku sudah menjual
harta benda yang mereka miliki di
kampung halaman mereka. Seba-
gian besar pendatang berasal dari
Sumatera Utara namun bersuku
Jawa.

Selain tanah yang dimiliki
masyarakat, Pemerintahan Desa
telah menyiapkan lahan seluas +
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D.
L

E.

100 Ha yang akan digunakan
untuk pengembangan tanaman
padi sawah. Usulan pembangunan
sawah i selalu dimasukkan
setiap musyawarah pembangunan
desa (MusRenBangDes), namun
sampal saat ini usulan belum

mendapatkan respon dari peme-
nntah

PENLTLUP

Secara umum mata pencaharian
masyarakat sekitar hutan telah
mengalami pergeseran dari pengum-
pulan dan pemanfaatan hasil hutan
menjadi petani menetap dengan
melakukan budidaya bidang pertanian
khususnya perkebunan kelapa sawit
dan karet

Kepemilikan lahan yang dimiliki oleh
masyarakat mayoritas di bawah 3 Ha.
Selain itu beberapa lahan dibiarkan
kosong mengingat biaya pembukaan
yang relatif mahal, sehingga bagi hasil
dengan pendatang menjadi pilihan
alternatif masyarakat.

Desa Tasik Betung mengalami
permasalahan infrastruktur, akses yang
sulit dijangkau, teknik - budi daya
perkebunan dan konflik lahan
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